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KATA PENGANTAR 

KATA SAMBUTAN 

DEKAN FEB UKSW 

Ibu/Bpk Pembicara Seminar, para dosen sekaligus peneliti yang kami hormati. 

Rekan rekan dosen dan mahasiswa FEB sebagai panitia yang kami kasihi. 

Atas nama keluarga besar FEB UKSW, pertama tama kami sampaikan selamat 

datang dan penghargaan yang setinggi tingginya, serta kami ucapkan terima kasih kepada 

para pembicara, para peserta baik dari dosen sekaligus peneliti, peneliti non dosen atas 

kesediaanya mengalokasikan waktu, tenaga, fikiran dan dana dalam rangka membagi 

pengalaman, pengetahuan, basil karya penelitian dalam komunitas akademik nasional ini. 

Meskipun kegitan ilmiah: Seminar dan membagi basil penelitian semacam ini sudah menjadi 

kegiatan rutin tahunan FEB UKSW, namun tahun ini adalah kegiatan istimewa karena FEB 

telah memasuki usia 55 tahun dan kiranya pengembangan ilmu pengetahuan ini telah 

menjadi bagian budaya akademik kita, khususnya untuk menyumbang pengembangan ilmu 

pengetahuan dan meningkatkan kemakmuran masyarakat secara luas. 

Menjelang memasuki tahun 2015 masyarakat ekonomi ASEAN (MEA 2015), masing 

masing fihak mempersiapkan diri secara sendiri-sendiri atau secara bersama-sama dengan 

caranya masing-masing. Kita saat ini, di kota kecil Salatiga di lereng gunung merbabu sebagai 

simbol pasak bum! Jawa Tengah, kita menemukan momentum melakukan diskusi, membagi 

pengalaman, menyajikan basil karya penelitian kita dalam rangka menyambut MEA 2015. 

Tahun 2015 disatu sisi terkesan adanya nuansa persaingan antar negara anggota ASEAN, 

antar pelaku bisnis dan juga antar perguruan tinggi, atau lulusan perguruan tinggi di negara 

negara anggota ASEAN, tetapi disisi lain yang tidak kalah penting adalah bekerja sama. Saat 

ini, ada baiknya kita merumuskan kembali dan melakukan bentuk bentuk kerja sama bukan 

hanya kerja sama dengan perguruan tinggi dalam negeri dan perguruan tinggi luar negeri 

yang sering mendapat bobot lebih, tetapi juga kerja sama antar perguruan tinggi dalam 

negeri serta dengan dunia bisnis dan pemerintah NKRI. 

Sungguh kami berbangga dan bersyukur karena saat ini kita dapat memperoleh 

penyegaran melalui seminar dengan sejumlah topik bahasan yang relevan untuk menuju 

integrasi ekonomi global dan regional (MEA 2015), yaitu Perkembangan dan Tantangan 

Fraud Auditing dalam Menyongsong Integrasi Ekonomi Global dan Regional, Dinamika Bisnis 

yang telah memanfaatkan integrasi ekonomi global, serta Dinamika Ekonomi. Dengan 

penyegaran tersebut, bukan saja semangat melangkah tenggap memasuki MEA 2015, tetapi 

lebih dari itu kita bisa melangkah tegap dengan arah yang makin jelas. 
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Sebagai penutup sambutan ini, kami ucapkan terima kasih kepada beberapa pihak 

yaitu para reviewer yang telah menyelesaikan tugasnya degan baik, kepada Pimpinan FEB 

dan Pimpinan UKSW yang mendukung kegiatan ini dengan sarana dan prasarana yang 

diperlukan, kepada panitia yang bersemangat tinggi, bekerja keras dan bersabar 

menyelesaikan berbagai masalah, serta kepada sponsor dalam mendukung terlaksananya 

kegiatan ini. 

Kami yakin, membagi pengetahuan dan pengalaman melalui seminar dan 

artikel/makalah basil penelitian ini secara nyata member! kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan, persipan memasuki MEA 2015. Tuhan memberkati dan 

menyertai kita semua. 

Salatiga, November 2014 

Dekan FEB UKSW 
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1 No Institusi Kota 1 
48 Universitas Pancasila Jakarta 
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ABSTRACT 

This paper investigates  the effect of environmental performance and political visibility 

to corporate social responsibility disclosure amongst manufacturing companies was listed on 

Bursa Efek Indonesia in 2010-2012. The environmental performance is measured by corporate 

environmental ratings provided by Ministry of Environment RI, through a program, called 

PROPER. Political visibility consists of company size and industry type. CSR disclosure is 

measured by the number of reported company then divided by the total number of disclosures 

that are required by Bapepam. The research used secondary data from Indonesia Capital 

Market Directory and environmental ratings provided by the Ministry of Environment RI ( 

PROPER) that given to 20 manufacturing companies. Sample in this research  was using 

multiple purposive sampling with multiple regression by Eview versi 6. The results of this study 

indicate that environmental performance and company size significant positive effect on 

corporate social responsibility disclosure, but the type of industry does not have a significant 

positive effect on CSR disclosure. 

Keywords  : Environmental Performance, Political Visibility, CSR Disclosure 

 

 

PENDAHULUAN 

Pencemaran lingkungan yang disebabkan oleh eksploitasi yang berlebihan terhadap 

sumber daya alam menjadi hal utama yang disorot oleh pemerintah dan masyarakat. Perusahaan 

diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi lingkungan dan sosial. Corporate Social 

Responsibility (CSR) merupakan suatu konsep yang mengintegrasikan tiga aspek yaitu 

ekonomi, lingkungan dan sosial sehingga perusahaan dapat mencapai sustainability. Dalam 

konsep ini terlihat adanya kesinambungan antara peran perusahaan dalam ekonomi, lingkungan 

dan sosial sehingga perusahaan tidak lagi memiliki konsep single bottom line yaitu perusahaan 

dilihat dari kondisi keuangan tetapi memiliki konsep triple bottom lines.  

Kebutuhan untuk pengungkapan CSR semakin meningkat karena keberadaan 

perusahaan diharapkan dapat memberikan dampak yang positif terhadap lingkungan dan sosial. 

UU No 40 pasal 74 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas menyatakan bahwa perseroan yang 

menjalankan kegiatan usahanya dibidang dan / atau berkaitan dengan sumber daya alam wajib 

melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan (ayat 1). Tanggung jawab sosial dan 

lingkungan ini dilaporkan dalam bentuk pengungkapan CSR dalam annual report sehingga para 

mailto:rousita12@gmail.com
mailto:melinda.haryanto@uph.edu
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stakeholders dapat memperoleh informasi berkaitan dengan aktivitas yang dijalankan 

perusahaan. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi pengungkapan CSR yang dilakukan perusahaan 

adalah kinerja lingkungan yang dicapai oleh perusahaan. Kinerja lingkungan perusahaan yang 

buruk akan menjadi sorotan masyarakat. Namun kenyataannya masih banyak perusahaan yang 

membuang limbah industri yang menimbulkan pencemaran lingkungan. Oleh karena itu 

pemerintah mengupayakan banyak cara supaya perusahaan-perusahaan memiliki kesadaran 

terhadap lingkungan.  

Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah adalah menerapkan suatu instrumen yang 

dikenal dengan nama PROPER (Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam 

Pengelolaan Lingkungan Hidup). Dasar hukum pelaksanaan PROPER terdapat dalam 

Keputusan Mentri Lingkungan Hidup  No 127  tahun 2002. Landasan PROPER adalah UU No 

23 tahun 1997 tentang pengelolaan lingkungan hidup. Sistem peringkat kinerja PROPER 

mencakup pemeringkatan perusahaan dalam 5 peringkat warna yang mencerminkan kinerja 

pengelolaan lingkungan secara keseluruhan yaitu emas, hijau, biru, merah dan hitam. 

Perusahaan yang memiliki peringkat yang bagus maka mendapatkan insentif reputasi/citra yang 

bagus di mata publik (Haryanto dan Suhendah, 2013). 

Penelitian mengenai pengaruh environmental performance terhadap pengungkapan 

CSR telah dilakukan oleh Indrawati (2009). Hasil dari penelitiannya menyatakan bahwa 

environmental performance memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengungkapan CSR. 

Penelitian yang dilakukan oleh Khudriana (2013) memberikan hasil yang sebaliknya. 

Environmental performance tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengungkapan 

CSR. 

Perusahaan akan mengeluarkan biaya-biaya untuk melaporkan dan mengungkapkan 

informasi sosial (CSR disclosure) yang berhubungan dengan kegiatan ekonomi. Perusahaan 

bersedia melakukan pengungkapan sukarela meski menambah cost perusahaan untuk 

memenuhi tekanan masyarakat atau untuk meningkatkan citra publik. Biaya-biaya yang 

dikeluarkan perusahaan ini sering disebut political visibility. Political visibility menggunakan 

indikator ukuran perusahaan dan tipe industri. Semakin besar ukuran perusahaan, maka 

perusahaan akan mengungkapkan laporan CSR lebih terperinci dibandingkan perusahaan kecil. 

Hal ini disebabkan karena perusahaan besar akan mendapatkan sorotan lebih besar dari 

masyarakat. Hasil penelitian Hackston & Milne (1996) yang menunjukkan bahwa ukuran 

perusahaan memiliki hubungan dengan jumlah pengungkapan, sama hasilnya dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Restu (2010). Penelitian Anggraini (2006) menghasilkan temuan bahwa 

ukuran perusahaan tidak mempunyai pengaruh terhadap CSR disclosure.  

Jenis atau tipe industri dapat memberikan pengaruh terhadap pengungkapan CSR. Tipe 

industri dibagi dua yaitu high profile dan low profile. Industri high profilemerupakan jenis 

industri yang memiliki visibilitas konsumen, resiko politis tinggi serta persaingan yang tinggi 

(Robert, 1992 dalam Hackston & Milne,1996). Industri high profilelebih banyak 

mengungkapkan informasi tentang dampak lingkungan dibandingkan industri low profile. 

Penelitian Anggraini (2006) menunjukkan bahwa tipe industri berpengaruh terhadap 

pengungkapan CSR. Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Khudriana (2013) yang menyatakan bahwa tipe industri tidak memiliki pengaruh terhadap 

pengungkapan CSR. 
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RUMUSAN MASALAH  

 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :1) apakah environmental 

performanceberpengaruh signifikan positif terhadap CSR disclosure, 2) apakah political 

visibility(size) berpengaruh signifikan positif terhadap CSR disclosure, 3) apakah political 

visibility (tipe industri) berpengaruh signifikan positif terhadap CSR disclosure 

Manfaat Penelitian  

 Penelitian ini memiliki manfaat agar perusahaan dapat mengungkapkan laporan yang 

berisi tanggung jawab sosial perusahaan dalam laporan tahunan perusahaan supaya masyarakat 

dapat memberikan respon positif terhadap kegiatan sosial lingkungan perusahaan.Bagi 

pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan stimulus agar pemerintah membuat 

kebijakan lingkungan sosial yang dilakukan perusahaan yang berkontribusi buat pembangunan 

sustainability yang lebih baik bagi generasi penerus. 

 

KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS  

Teori Agency  

Agency theory menjelaskan hubungan antara agen (manajer) dengan prinsipal 

(stakeholder). Hubungan keagenan  menyebabkan terjadinya konflik antara prinsipal dan agen. 

Hal ini terjadi karena agen tidak bertindak sesuai dengan keinginan prinsipal sehingga memicu 

timbulnya biaya keagenan (M. Firmansyah, 2011). Menurut Anggraini (2006) ada 3 faktor yang 

mempengaruhi  hubungan keagenan yaitu biaya pengawasan (monitoring cost), biaya kontrak 

(contracting cost), dan visibilitas politis. Perusahaan yang menghadapi biaya pengawasan dan 

kontrak yang tinggi cenderung akan memilih metode akuntansi yang dapat meningkatkan laba 

yang dilaporkan, dan perusahaan yang menghadapi visibilitas politis yang tinggi cenderung 

akan memilih metode dan teknik akuntansi yang dapat melaporkan laba menjadi lebih rendah. 

Teori stakeholders  

Teori stakeholders menjelaskan bahwa perusahaan tidak hanya bertanggungjawab 

terhadap para pemilik (shareholder), namun bertanggung jawab pada  stakeholders. Hal ini 

terjadi karena adanya tuntutan masyarakat terhadap negative externalities akibat ketimpangan 

sosial yang terjadi (Harahap 2002 dalam  Nor Hadi 2011). Dukungan stakeholders akan 

membantu kelangsungan hidup perusahaan sehingga perusahaan berusaha untuk mencari 

dukungan dari stakeholders (Gray et al., 1994). Pemakaian sumber daya ekonomi yang dimiliki 

perusahaan dapat dipengaruhi dan dikendalikan oleh stakeholders, sehingga perusahaan akan 

bereaksi dengan cara-cara yang memuaskan keinginan stakeholder (Ullman 1985).   

Legitimacy Theory 

Legitimacy theory memfokuskan pada interaksi  perusahaan dengan masyarakat. 

Legitimacy theory menjelaskan bahwa perusahaan berusaha menciptakan keselarasan antara 

nilai-nilai sosial yang melekat pada kegiatan perusahaan dengan norma-norma atau perilaku 

yang ada dalam sistem sosial masyarakat tempat perusahaan berada (Dowling dan Pfeffer 

1975).  Bila kedua sistem nilai tersebut berjalan  selaras, maka muncul sebuah legitimasi 

perusahaan. Namun jika terjadi ketidakselarasan aktual di antara kedua sistem nilai itu maka 

timbul ancaman terhadap legitimasi perusahaan. Menurut O’Donovan (2002) legitimasi 

perusahaan dilihat sebagai  hal yang diinginkan perusahaan dari masyarakat sehingga legitimasi 

merupakan manfaat atau sumber daya potensial bagi perusahaan untuk bertahan hidup (going 
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concern). Barkemeyer (2007) mengungkapkan bahwa kekuatan teori legitimasi organisasi 

dalam konteks tanggung jawab sosial perusahaan di negara berkembang ada dua hal yaitu 

pertama, kemampuan perusahaan dalam menempatkan motif maksimalisasi keuntungan yang 

ingin diraih perusahaan dengan motivasi perusahaan  memperbesar tanggung jawab sosial 

perusahaan. Kedua, legitimasi organisasi dapat untuk memasukkan faktor budaya yang 

membentuk tekanan institusi yang berbeda dalam konteks yang berbeda. 

Definisi CSR  

Johnson dan Johnson (2006) mendefinisikan “Corporate Social Responsibility (CSR) 

is about how companies manage the business processes to produce an overall positive impact 

on society”. Definisi tersebut memiliki filosofi bahwa cara pengelolaan perusahaan baik 

sebagian maupun secara keseluruhan memiliki dampak positif bagi perusahaan dan 

lingkungan.Corporate Social Responsibility sebagai sebuah gagasan menjelaskan bahwa 

perusahaan tidak lagi dihadapkan pada tanggung jawab yang berpijak pada single bottom line 

yaitu nilai perusahaan (corporate value) yang direfleksikan dalam kondisi keuangan, namun 

harusberpijak pada triple bottom lines, yang memuat aspek selain aspek finansial meliputi aspek 

sosial dan lingkungan.  

Pertanggungjawaban sosial perusahaan atau Corporate Social Responsibility (CSR) 

adalah sebuah mekanisme organisasi yang secara sukarela mengintegrasikan perhatian terhadap 

lingkungan dan sosial ke dalam kegiatan operasi perusahaan dan interaksi stakeholder yang 

melebihi tanggung jawab di bidang hukum (Darwin 2004 dalam Anggraini 2006). Menurut 

Belkaoui (2000) dalam Komar (2004), akuntansi pertanggungjawaban sosial adalah suatu 

proses seleksi variabel kinerja sosial perusahaan, ukuran dan prosedur pengukuran secara 

sistematis yang mengembangkan informasi untuk mengevaluasi kinerja sosial perusahaan. 

Tanggung jawab sosial adalah kewajiban organisasi yang tidak hanya menyediakan barang dan 

jasa bagi masyarakat, tetapi juga mempertahankan kualitas lingkungan sosial maupun fisik, 

serta memberikan kontribusi positif terhadap kesejahteraan komunitas perusahaan (Mirza dan 

Imbuh, 1997 dalam Januarti dan Apriyanti2006). 

Keuntungan yang dirasakan perusahaan setelah menerapkan CSR ( Andreas Lako 2007)   

dapat dilihat dari perspektif teori motivasi dan teori stakeholedrs, teori efficient market 

hypothesis (EMH) dan nilai  perusahaan (value of the firm). Dilihat dari perspektif teori motivasi 

dan teori stakeholder, tanggung jawab sosial perusahaan secara berkelanjutan akan semakin 

meningkatkan rasa ikut memiliki (sense of belonging) dan komitmen karyawan terhadap 

perusahaan karena merasa diperhatikan dan dihargai perusahaan. Dilihat dari perspektif teori 

efficient market hypothesis (EMH) dan nilai perusahaan (value of the firm), kepedulian 

perusahaan untuk melaksanakan tanggung jawab sosial secara berkelanjutan akan mendapat 

respon positif dari para investor pasar modal terhadap nilai pasar ekuitas perusahaan.  

Corporate Social Responsibility Disclosure 

Dahlsrud (2006) menyatakan bahwa pengungkapan dimensi lingkungan memperoleh 

rasio yang lebih rendah dibandingkan dengan dimensi yang lain. Tingkat rendahnya 

pengungkapan lingkungan ini disebabkan oleh perkembangan praktik pengungkapan sosial dan 

lingkungan yang masih dalam tahap embrio jika dibandingkan dengan praktik pelaporan 

keuangan (Deegan 2000 dalam Ghozali dan Chariri 2007). 

Perusahaan dapat menggunakan berbagai macam alat yang efektif untuk 

mengkomunikasikan aktivitas CSR agar dapat mencapai sasaran dari pelaporan tersebut. Media 

yang digunakan untuk melaporkan dapat berupa website perusahaan, media massa, laporan 
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tahunan maupun laporan keberlanjutan. Di Indonesia, pelaporan pelaksanaan tanggung jawab 

sosial dan lingkungan dalam laporan tahunan Perseroan Terbatas di Indonesia telah diwajibkan 

melalui Pasal 66 Ayat 2 Undang-Undang No.40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas. 

Undang-Undang ini mewajibkan perusahaan-perusahaan yang bergerak dalam bidang 

pengelolaan sumber daya alam atau yang memiliki aktivitas yang terkait dengan sumber daya 

alam untuk melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan atas biaya 

perusahaan. Masnila (2010) mengatakan bahwa pengungkapan tanggung jawab sosial dapat 

dilihat dari berbagai sudut pandang, yaitu dari tingkat pengungkapan, tema yang diungkapkan, 

tipe pengungkapan, maupun lokasi atau tempat pengungkapan tersebut dilakukan dalam 

laporan tahunan.  

Sejak beberapa tahun terakhir Badan Pengawas Pasar Modal Lembaga Keuangan 

(Bapepam-LK) menyempurnakan aturan VIII.G.2 tentang Laporan Tahunan, yang dituangkan 

dalam aturan baru bernomor X.K.6, tentang Kewajiban Penyampaian Laporan Tahunan Bagi 

Emiten atau Perusahaan Publik. Bapepam-LK juga mewajibkan emiten atau perusahaan publik 

mengungkapkan penerapan tata kelola perusahaan yang baik (good corporate governance) 

yang telah dilakukan. 

Menurut Anggraini (2006), pertanggungjawaban sosial perusahaan  diungkapkan di 

dalam laporan yang disebut Sustainability Reporting. Sustainability Reporting adalah pelaporan 

mengenai kebijakan ekonomi, lingkungan dan sosial, pengaruh dan kinerja organisasi dan 

produk dalam konteks pembangunan berkelanjutan (sustainable development). Menurut Gray 

et. al., (1995) dalam Sembiring (2003) menjelaskan bahwa laporan tahunan tidak hanya 

meliputi dokumen menurut undang-undang yang disusun setiap periode, tetapi juga merupakan 

dokumen utama yang berkaitan dengan konstruksi perusahaan tentang kegiatan sosial 

perusahaan.Faktor sosial dan lingkungan sering bertentangan dengan ambisi keuangan 

perusahaan dan pemilik perusahaan. Penyajian informasi keuangan di satu sisi dan informasi 

sosial serta lingkungan pada sisi lain dalam dokumen yang sama akan menunjukkan 

kemampuan penyesuaian perusahaan dalam  dalam penyajian laporan.  

Environmental Performance (Kinerja Lingkungan) 

Suratnodkk (2006) menyatakan bahwa environmental performance adalah kinerja 

perusahaan dalam menciptakan lingkungan yang baik (green).  Pengukuran kinerja lingkungan 

merupakan bagian penting dari sistem manajemen lingkungan.Hal ini merupakan ukuran hasil 

dari sistem manajemen lingkungan yang diberikan terhadap perusahaan secara riil dan kongkrit. 

Kinerja lingkungan adalah hasil yang dapat diukur dari sistem manajemen lingkungan yang 

terkait dengan kontrol aspek-aspek lingkungan.Pengkajian kinerja lingkungan didasarkan pada 

kebijakan lingkungan, sasaran lingkungan dan target lingkungan (ISO 14004, dari ISO 14001). 

Penilaian Peringkat Kinerja Penaatan dalam Pengelolaan Lingkungan mulai 

dikembangkan oleh Kementerian Negara Lingkungan Hidup, sebagai salah satu alternatif 

instrumen penaatan sejak tahun 1995.  PROPER bertujuan agar para  stakeholder dapat 

menyikapi secara aktif informasi tingkat penaatan lingkungan, dan mendorong perusahaan 

untuk lebih meningkatkan kinerja pengelolaan lingkungan sehingga dampak lingkungan dari 

kegiatan perusahaan dapat diminimalisasi.  

Peringkat kinerja penaatan perusahaan PROPER dikelompokkan dalam 5 (lima) 

peringkat warna dengan 7 (tujuh) kategori sesuai Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup 

No. 7 Tahun 2008 Tentang Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan Dalam 

Pengelolaan Lingkungan Hidup.  Masing-masing peringkat warna mencerminkan kinerja 



 

 

1314 

 

Fakultas Ekonomika dan Bisnis 

Universitas Kristen Satya Wacana 

3rd Economics & Business Research Festival 

13 November 2014 

ISBN: 978-979-3775-55-5 

perusahaan.Kinerja penaatan terbaik adalah peringkat emas, hijau, biru, biru minus, merah, 

merah minus dan kinerja penaatan terburuk adalah peringkat hitam. 

Political Visibility(Tipe Industri dan Ukuran Perusahaan) 

Apabila perusahaan menghadapi political visibilityyang makin besar, maka manajer 

akan memilih prosedur akuntansi yang dapat menghasilkan laba sekarang lebih rendah 

dibandingkan laba masa depan. Semakin tinggi political visibility yang dihadapi perusahaan 

maka perusahaan akan semakin banyak mengeluarkan biaya untuk mengungkapkan informasi 

sosial sehingga laba yang dilaporkan menjadi lebih rendah ( Watt dan Zimmerman, 

1990).Political visibility sering diproksikan dengan size dan tipe industry. 

Tipe industri mendeskripsikan perusahaan berdasarkan lingkup operasi, risiko 

perusahaan serta kemampuan dalam menghadapi tantangan bisnis.Tipe industri diukur dengan 

membedakan industri high-profile dan low-profile. Menurut Novita Indrawati (2009), 

perusahaanhigh-profile merupakan perusahaan yang mendapat sorotan dari masyarakat karena 

aktivitas operasi perusahaan yang memiliki potensi bersinggungan dengan kepentingan luas. 

Perusahaan low profile merupakan perusahaan yang tidak terlalu mendapat sorotan luas dari 

masyarakat pada saat kegiatan operasi perusahaan mengalami kegagalan atau kesalahan pada 

aspek tertentu dalam proses atau hasil produksi perusahan. 

Roberts (1992) dalam Hackston dan Milne (1996) merumuskan industri high-

profilesebagai industri yang mempunyai tingkat risiko politis yang tinggi, visibilitas konsumen 

yang tinggi serta persaingan yang tinggi. Sembiring (2005) menyatakan ada hubungan 

sistematis antara profile perusahaan dengan tanggung jawab sosial pada penelitian-penelitian 

terdahulu yang dikaitkan dengan variasi dampak operasi perusahaan terhadap lingkungan dan 

masyarakat. Menurut Anggraini (2006), tipe industri berpengaruh terhadap kebijakan 

perusahaan dalam mengungkapkan informasi sosial. Industri high profile cenderung 

mengungkapkan informasi sosial lebih banyak dibandingkan industrilow-profile. Klasifikasi 

tipe industri yang digunakan oleh peneliti sangat bersifat subyektif dan berbeda-beda. 

Anggraini (2006) mengelompokkan tipe industri atas dasar klasifikasi tipe industri berdasarkan 

penelitian-penelitian terdahulu seperti  penelitian yang dilakukan Roberts (1992), Diekers dan 

Perston (1977), serta Patten (1991) dalam Hackston dan Milne (1996). Anggraini (2006) 

mengelompokkan industri konstruksi, pertambangan, pertanian, kehutanan, perikanan, kimia, 

otomotif, barang konsumsi, makanan dan minuman, kertas, farmasi dan  plastik sebagai industri 

high-profile. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sembiring (2005) dan Anggraini (2006) berhasil 

menemukan pengaruh positif tipe industri (profile) terhadap tanggung jawab sosial perusahaan. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Kelly (1981), Davey (1982), Ng (1985) dan Cowen et. al.,  

(1987) seperti yang disebutkan dalam Hackston dan Milne (1996) tidak menemukan hubungan 

signifikan antara tipe industri dengan tanggung jawab sosial perusahan.  

Ukuran perusahaan (size) merupakan ukuran yang menentukan besar kecilsuatu 

perusahaan.Ukuran perusahaan diyakini dapat mempengaruhi luas Corporate Social 

Responsibility Disclosure. Menurut Ball dan Foster’s (1982) dalam Novita Indrawati (2009) 

menjelaskan bahwa ukuran perusahaan (size) sebagai proksi untuk mengukur biaya dan 

keuntungan yang akan diperoleh dari pengungkapan perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa 

ukuran perusahaan (size) menentukan pengungkapan tanggung jawab sosial 

perusahaan.Perusahaan berskala besar cenderung lebih banyak mengungkapkan tanggung 

jawab sosial daripada perusahaan berskala kecil. Menurut Sembiring (2005), semakin besar 
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suatu perusahaan maka biaya keagenan juga makin besar, sehingga perusahaan  

berusahamengurangi biaya keagenan dengan cara mengungkapkan informasi yang lebih luas. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sembiring (2005)menemukan adanya pengaruh 

positif ukuran perusahaan (size) terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial. Penelitian 

lainyang dilakukan oleh Anggraini (2006) menghasilkan temuan yang berbeda yaitu tidak 

berhasil menemukan pengaruh ukuran perusahaan (size) terhadap pengungkapan informasi 

sosial perusahaan. 

Hipotesis  

Berdasarkan pengembangan penelitian maka didapat kerangka model hubungan antar 

variabel penelitian yang akan diuji seperti dalam gambar 1. Pada gambar 1 di bawah ini 

menunjukkan variabel independen economic performance, political visibility ( ukuran dan tipe 

industri) dan Variabel dependen corporate social responsibility disclosure (CSR disclosure)  

          

           

           

           

           

 Gam 

 

 

 

 

Gambar 1  

Model Penelitian 

 

Penelitian Basamalah dan Jeremias (2005) menunjukkan bahwa alasan manajer  

melakukan pengungkapan corporate social responsibility adalah kepedulian perusahaan 

terhadap lingkungan yang muncul karena adanya dorongan dari pihak luar perusahaan 

sepertipemerintah, konsumen, stakeholders dan persaingan (Berry dan Rondinelli, 1998). 

Kinerja lingkungan (environmental performance) dapat mencapai tingkat yang tinggi jika 

kinerja perusahaan secara proaktif melakukan berbagai tindakan manajemen lingkungan. 

Perusahaan yang memiliki environmental performance yang baik dapat mengurangi 

pengungkapan biaya-biaya lingkungan masa depan perusahaan. Pengungkapan informasi 

biaya-biaya lingkungan ini dianggap sebagai sinyal positif (good news) bagi investor. Oleh 

karena itu, perusahaan dengan environmental performance yang baik perlu mengungkapkan 

informasi kuantitas dan mutu lingkungan yang lebih dibandingkan dengan perusahaan 

environmental performance yang buruk. Oleh karena itu dirumuskan hipotesis : 

H1 : Environmental performance berpengaruh signifikan positif terhadap CSR disclosure 

Pengukuran political visibility diproksikan dengan size perusahaan dan tipe 

perusahaan. Ukuran (size) perusahaan diproksikan dengan  total aset seperti pada penelitian 

Hackston & Milne (2005).  Ukuran perusahaan dan industri berhubungan dengan jumlah 

pengungkapan.Interaksi antara ukuran perusahaan dan industri menunjukkan hasil bahwa 

terdapat hubungan yang lebih kuat antara perusahaan berkategori high profile dibandingkan 

dengan perusahaan berkategori low profile.Perusahaan high-profile melakukan pengungkapan 

yang lebih baik dibandingkan dengan perusahaan low-profile (Utomo, 2000). Oleh karena itu, 

CSR disclosure 

Political Visibility Type 

Industry  

Political Visibility (Size) 

Economic Performance 
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perusahaan dituntut untuk mengintegrasikan isu-isu sosial dan lingkungan ke dalam proses 

bisnis perusahaan. Penerapan CSR diharapkan mendorong terciptanya sustainability 

perusahaan. Kondisi di atas menimbulkan implikasi  bahwa laporan tanggung jawab sosial 

perusahaan terhadap lingkungan makin penting. Oleh karena itu dirumuskan hipotesis sebagai 

berikut : 

H2 : Political Visibility (ukuran perusahaan)berpengaruh signifikan  positif terhadap CSR 

Disclosure    

H3 : Political Visibility(tipe industri) berpengaruh signifikan positif terhadap CSR Disclosure  

 

METODA PENELITIAN 

Sampel dan Data Penelitian  

Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang mengikuti Program 

Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup (PROPER) dan 

terdaftar di BEI dari tahun 2009-2012. Penentuan sampel dalam penelitian ini dilakukan secara 

purposive sampling dengan kriteria sebagai berikut : 1) perusahaan – perusahaan yang 

mengikuti Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan 

Hidup (PROPER) selama 4 tahun berturut-turut, 2) perusahaan yang terdaftar di BEI dari tahun 

2009-2012,  3) perusahaan yang memiliki laporan keuangan yang lengkap. 

Dari kriteria pengambilan sampel tersebut diperoleh jumlah sampel sebanyak 20 

perusahaan seperti dalam Tabel 1 berikut ini. 

 

Tabel 1 

Prosedur Pemilihan Sampel 

 

Keterangan Jumlah  

Jumlah perusahaan manufaktur yang mengikuti program PROPER selama 

tahun 2009-2012  36 

Perusahaan manufaktur yang tidak terdaftar di BEI dari tahun 2009-2012   4 

Perusahaan yang tidak memiliki laporan keuangan  lengkap berturut-turut 

selama tahun 2009-2012  12 

Total sampel yang dipakai dalam penelitian  20 

      Sumber: diolah oleh penulis  

Pengukuran variabel independen dan dependen yang digunakan dalam penelitian ini 

dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. CSR Disclosure sebagai variabel dependen diukur dengan cara menghitung:  

CSRIj =  ΣXij 

  nj 

(CSRIj : Corporate Social Responsibility Disclosure Index perusahaan j, nj : 

jumlah item untuk perusahaan j, nj ≤ 78 , Xij: dummy variable: 1 = jika item i 

diungkapkan; 0 = jika item i tidak diungkapkan.Dengandemikian, 0 ≤ CSRIj ≤ 1). 
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2. Environmental Performance sebagai variabel independen diukur dari prestasi 

perusahaan dalam mengikuti program PROPER. Sistem peringkat kinerja PROPER 

mencakup pemeringkatan perusahaan dalam lima warna yaitu emas, hijau, biru, merah 

dan hitam. Masing-masing warna akan mendapat skor sebagai berikut: Emas: 5, Hijau: 

4, Biru: 3, Merah: 2, Hitam: 1 

3. Ukuran perusahaan sebagai variabel independen, diukur dengan rumus sebagai berikut: 

SIZE = Total Asset  

4. Tipe industri sebagai variable independen perusahaan terklasifikasi dalam kelompok 

industri high-profile dan low-profile. Tipe industri merupakan variabel dummy  yaitu: 

1 = perusahaan yang termasuk dalam industri high-profile dan 0 = perusahaan yang 

termasuk dalam industri low-profile. 

Pengolahan data menggunakan analisis regresi menggunakan software  EVIEWS versi 

6. Model regresi berganda yang digunakan dalam penelitian ini  ditunjukkan oleh persamaan 

berikut :  

CSRDit  = α  + β1EnPit + β2UPit + β3 TIit +  Ɛ=   .......................................................................(1) 

Keterangan : 

α  = konstanta  

CSRD  = Corporate Social Responsibility Disclosureperusahan i pada tahun t 

EnPit  = Environmental Performanceperusahaan i pada tahun t  

UPit  = Ukuran Perusahaan i pada t 

TIit  = Tipe Industriperusahaan i pada tahun t  

β1, β2,β3  = koefisien regresi  

Ɛ  = error 

 

PEMBAHASAN 

Analisis Statistik Deskriptif  

 Berdasarkan tabel 2, variabel  environmental performance (EnP) memiliki nilai 

minimum 1, nilai maksimum5, nilai rata-rata 3,32,dan nilai tengah 3. Variabel ukuran 

perusahaan (UP) memiliki nilai minimum 11,56 , nilai maksimum 13,81 , nilai rata-rata 12,58 

dan nilai  tengah 12,38. Variabel tipe industri (TI) memiliki nilai minimum 0, nilai maksimum 

1, nilai rata-rata 0,81 , dan nilai tengah 1. Varabel Corporate Social Responsibility Disclosure 

(CSRD) memiliki nilai minimum 0,06 , nilai maksimum sebesar 0,68 , nilai rata-rata 0,27 , dan 

nilai tengah 0,25.  

Tabel 2  

Statistik Deskriptif 

Sumber : diolah penulis  

 N  Maximum Minimum Mean Median Std. Dev. 

EnP 

UP 

TI 

CSRD 

Valid 

N(listwise) 

i 

80 

80 

80 

80 

 

80 

5.000000 

 13.80808 

 1.000000 

0.683544 

1.000000 

11.55773 

 0.000000 

 0.063291 

3.321429 

 12.57683 

0.809524 

 0.266878 

 3.000000 

12.38284 

1.000000 

0.253165 

0.763011 

 0.516383 

 0.395035 

 0.143349 



 

 

1318 

 

Fakultas Ekonomika dan Bisnis 

Universitas Kristen Satya Wacana 

3rd Economics & Business Research Festival 

13 November 2014 

ISBN: 978-979-3775-55-5 

Uji Hausman Test 

 Pada penelitian ini digunakan analisis data dengan menggunakan eviews versi 6 

sehingga uji normalitas data dan uji multikolineritas tidak perlu dilakukan, dan pada penelitian 

ini hanya dilakukan uji heteroskedastisitas dan autokorelasi. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data panel, sehigga perlu dilakukan pengujian apakah model penelitian 

menggunakan fixed effect atau random effect dengan menggunakan uji Hausman test. 

Pengujian Hausman Test bertujuan untuk menentukan model yang tepat yang 

digunakan dalam penelitian antara fixed effect model atau random effect model.Hipotesis  

pengujian model  ini dirumuskan sebagai berikut Ho : Random Effect Model, Ha  : Fixed Effect 

Model. Untuk menguji hipotesis diatas digunakan kriteria sebagai berikut : 1) Jika  p-value dari 

chi square statistik <  0,05 maka Ho ditolak, yang berarti fixed effect model dapat digunakan 

dalam penelitian; 2) Jika p-value dari chi square statistik>0,05 maka Ho diterima, yang berarti 

random effect dapat digunakan dalam penelitian. 

Berdasarkan Tabel 3, nilai p-valuedari chi square sebesar 1, berarti Ho diterima 

sehingga model yang tepat yang digunakan dalam penelitian ini adalah random effectmodel  

(REM). 

Tabel 3 

Uji Hausman Test 

 

Correlated Random Effects - Hausman Test 

Pool: CSRD 

Test cross-section random effects 

Test Summary Chi-Sq. 

Statistic 

Chi-Sq. 

d.f. 

Prob.  

Cross-section random 0.000000 2 1.0000 

        Sumber : diolah penulis. 

 

Uji Heteroskedastisitas dan Autokorelasi  

Uji heteroskedastisitas pada penelitian ini menggunakan metode General Least Square  

(Cross Section Weight) yaitu dengan membandingkan Sum Square Residual pada Weighted  

Statistics dengan Sum Square Residual pada Unweighted Statistics. Apabila nilai Sum Square 

Residual pada Weighted Statistics lebih kecil dari Sum Square Residual pada Unweighted 

Statisticsmakaada indikasi terjadi heteroskedastisitas. 

Pada Tabel 4 dapat dilihat nilai  Sum Square Residual pada Weighted Statistics sebesar 

0,172869. Nilai Sum Square Residual pada Weighted Statistics ini lebih kecil dibandingkan 

nilai Sum Square Residual pada Unweighted Statistics sebesar 1,353092 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pada model penelitian ini terindikasi ada heteroskedastisitas.Adanya 

heteroskedastisitas yang terjadi pada penelitian ini maka perlu dilakukan perbaikan dengan 

menggunakan Expected General Least Square  (EGLS) dengan White Heteroskedasticity, 

sehingga diperoleh hasil seperti pada Tabel 5 .  
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Tabel 4 

Nilai Sum Square ResidualWeighted  Statisticsdan Unweighted Statistics 

Weighted Statistics 

R-squared 0.306980     Mean dependent var 0.048736 

Adjusted R-squared 0.280991     S.D. dependent var 0.054821 

S.E. of regression 0.046485     Sum squared resid 0.172869 

F-statistic 11.81224     Durbin-Watson stat 1.741318 

Unweighted Statistics 

R-squared 0.206660     Mean dependent var 0.266878 

Sum squared resid 1.353092     Durbin-Watson stat 0.222468 

        Sumber : diolah penulis 

 

Tabel 5 

Hasil Pengolahan Data Perbaikan Menggunakan White Heteroscedasticity 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

C 

EnP? 

UP? 

TI? 

-2.108717 

0.039050 

0.175151 

0.053174 

0.386207 

0.015544 

0.033861 

0.051019 

-5.460076 

2.512234 

5.172632 

1.042248 

0.0000 

0.0140 

0.0000 

0.3004 

Random Effects (Cross) 

_HOLCIM—C 

_UNILEVER--C 

_CHANDRA--C 

_TOBA--C 

_INDOCEMENT--C 

_GRESIK--C 

_CHAROEN--C 

KIMIA--C 

_KALBE--C 

_INDOACI--C 

_ASAHIMAS--C 

_SURYA--C 

_INDAH--C 

_KERTAS--C 

_CITRA--C 

_UNGGUL--C 

_ARGO--C 

_TIFICO--C 

_SURABAYA--C 

_NUSA--C 

0.004140 

0.106085 

-0.067992 

0.058039 

0.081678 

-0.090435 

0.029925 

0.153654 

0.034654 

-0.112501 

-0.053361 

-0.330648 

0.192672 

0.112048 

-0.059122 

-0.062439 

-0.073572 

-0.104508 

0.008676 

0.008660 

 

R-squared 

Adjusted R-squared 

S.E. of regression 

F-statistic 

Prob(F-statistic) 

0.306980 

0.280991 

0.046485 

11.81224 

0.000002 

    Mean dependent var 

    S.D. dependent var 

    Sum squared resid 

    Durbin-Watson stat 

0.048736 

0.054821 

0.172869 

1.741318 

       Sumber : diolah penulis  
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Pada Tabel 5 dapat diketahui nilai Durbin-Watson (DW) sebesar 1, 741318. Nilai ini 

terletak antara du  <  DW   < 4 – du (2,285), yang berarti dalam model ini tidak ada autokorelasi, 

sehingga pada penelitian ini tidak terdapat autokorelasi.  

Evaluasi Model dan uji Hipotesis 

 Model terbaik yang diperoleh dalam penelitian ini dapat diringkas pada Tabel 6 dengan 

persamaan regresi seperti  berikut ini :  

CSRDit  = -2,108717 + 0,039050 EnPit + 0,17515 UPit + 0,053174 TIit +  Ɛ 

.      Tabel 6 Ringkasan Model Penelitian  

Variabel Independen  Variabel Dependen 

CSR Disclosure 

C -2,108717 

Std. Error 0,386207 

t-stat -5,460076 

Prob.  0,000000 

Sig. 0,050000 

 

EnP  0,039050 

Std. Error 0,015544 

t-stat 2,512234 

Prob.  0,0140000 

Sig. 0,0500000 

 

UP 0,175151 

Std. Error 0,033861 

t-stat 5,172632 

Prob.  0,000000 

Sig. 0,050000 

  

TIPE 0,053174 

Std. Error 0,051019 

t-stat 1,042248 

Prob.  0,300400 

Sig. 0,050000 

 Sumber : diolah penulis 

  

 Pada Tabel 5 dari hasil pengolahan data diperoleh nilai F-statistik  sebesar 11,81224 

dengan probabilitas sebesar 0,000002. Nilai probabilitas ini lebih kecil dari 5% yang 

menunjukkan bahwa environmental performance, ukuran perusahaan, dan tipe industri secara 

bersama-sama mempengaruhi Corporate Social Responsibility Disclosure (CSR). 

 Berdasarkan hasil pengolahan data pada Tabel 6 menunjukkan bahwa environmental 

performance mempunyai p-value sebesar 0,014 sehingga environmental performance 

berpengaruh signifikan terhadap Corporate Social Responsibility Disclosure (CSRD). Nilai 

konstanta  environmental performance sebesar 0,039050 yang menunjukkan nilai positif berarti 

makin baik peringkat  kinerja lingkungan perusahaan, makin banyak jumlah pengungkapan 
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CSR yang dilaporkan perusahaan. Dalam penelitian ini Hipotesis kesatu (H1) yang menyatakan 

environmental performance berpengaruh signifikan positif terhadap CSR  disclosurediterima. 

Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan yang memperoleh kinerja lingkungan yang baik  

cenderung mengungkapkan informasi CSR lebih luas karena investor merespon positif 

informasi CSR dalam pergerakan harga saham perusahaan.  Investor lebih suka menanam 

modal pada perusahaan yang memiliki kinerja lingkungan yang baik karena dapat mengurangi 

risiko investasi pada perusahaan.  

 Hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa environmental performance berpengaruh 

signifikan positif terhadap CSR disclosure menjelaskan bahwa perusahaan-perusahaan yang 

mengikuti program PROPER, sudah mengikuti aturan dan kriteria kinerja lingkungan yang baik 

dengan mengungkapkan CSR. Perusahaan yang memiliki kinerja lingkungan yang baik  akan 

memberikan pengungkapan CSR mengenai kinerja lingkungankarena dapat menjadi good news 

bagi perusahaan. Perusahaan yang melakukan pengungkapan CSR dalam  laporan tahunannya 

sudah menyadari sepenuhnya  tentang pentingnya pengungkapan informasi-informasi yang 

bersifat voluntary.  Hal ini juga menunjukkan bahwa perusahaan-perusahaan di Indonesia sudah 

mulai sadar untuk mengungkapkan CSR  

Pada Tabel 6 menunjukkan bahwa ukuran perusahaan mempunyai p-value sebesar 

0,0000 sehingga ukuran perusahaan  berpengaruh signifikan terhadap Corporate Social 

Responsibility Disclosure (CSRD). Konstanta ukuran perusahaan sebesar  0,175151 

menunjukkan arti bahwa  makin besar aktiva yang dimiliki perusahaan, maka makin luas 

pengungkapan CSR yang dilakukan perusahaan. Hipotesis kedua (H2) yang menunjukkan 

bahwa Political Visibility yang diproksi dengan ukuran perusahaan  berpengaruh signifikan  

positif terhadap CSR diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa ukuran perusahaan yang 

dilambangkan dengan total aktiva mengandung arti bahwa makin banyak jumlah aktiva yang 

dimiliki perusahaan, maka perusahaan akan mengungkapkan CSR makin luas.  

Perusahaan berskala besar akan mengungkapkan informasi CSR lebih luas 

dibandingkan perusahaan berskala kecil karena pengungkapan CSR yang makin luas dapat 

menyebabkan biaya yang makin besar dan berakibat pada penurunan laba perusahaan pada 

periode ini. Hal ini sesuai dengan teori agensi yang menunjukkan bahwa visibilitas politis  yang 

makin tinggi yang dihadapi perusahaan menyebabkan perusahaan memilih metode dan teknik 

akuntansi yang dapat melaporkan laba menjadi lebih rendah. Perusahaan memerlukan biaya  

yang cukup tinggi dalam rangka untuk memberikan informasi sosial, sehingga laba yang 

dilaporkan dalam tahun berjalan menjadi lebih rendah. Penelitian ini juga sesuai dengan teori 

ekonomi politik yang menjelaskan bahwa perhatian perusahaan lebih terfokus pada 

pertimbangan isu-isudan pilihan pengungkapan informasi yang berkaitan dengan kegiatan 

perusahaan yang berpengaruh pada kegiatan operasi perusahaan.Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Belkaoui dan Karpik (1989),  Anggraini (2006),  Patten 

(1991), Gray et. al.(2001), Kokubu et.al., (2001); Hasibuan, (2001) dan Yuliani, (2003). 

 Pada tabel 6 menunjukkan bahwa tipe industri  mempunyai p-value sebesar 0,3004 

sehingga tipe industri tidak berpengaruh signifikan terhadap Corporate Social Responsibility 

Disclosure (CSR). Hipotesis ketiga (H3) yang menjelaskan political visibility yang diproksi 

sebagai tipe industri berpengaruh signifikan positif terhadap CSR disclosureditolak. Hal ini 

mengindikasikan bahwa perusahaan yang memiliki dampak operasi berukuran besar atau kecil 

terhadap lingkungan dan masyarakat, tidak mempengaruhikeputusan perusahaan dalam 

mengungkapkan CSR.  Hasil penelitian ini tidak sama dengan hasil penelitian Anggraini 

(2006), dan Utomo (2001) yang menyatakan bahwa tipe industri berpengaruh positif terhadap 
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pengungkapan CSR. Hal ini dikarenakan jumlah perusahaan high profile dan low profile tidak 

berimbang.  Jumlah perusahaan high profiledalam penelitian ini lebih banyak dibandingkan 

perusahaan low profile. Hal lain juga dapat disebabkan perbedaan penentuan tipe atau 

klasifikasi industri yang ditentukan peneliti  yang bersifat subyektif. 

 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN IMPIKASI  

Simpulan 

Penelitian ini dapat menyimpulkan bahwa : 1). Environmental performance 

berpengaruh signifikan positif terhadap Corporate Social Responsibility Disclosure (CSRD), 

2). Political Visibility (ukuran perusahaan) berpengaruh signifikan positif terhadap Corporate 

Social Responsibility Disclosure (CSRD), 3) Political Visibility (tipe) industri tidak 

berpengaruh signifikan positif terhadap Corporate Social Responsibility Disclosure (CSRD). 

Keterbatasan dan Saran  

1. Penelitian ini menggunakan environmental performance yang diukur dengan peringkat 

PROPER yang dikeluarkan oleh kementrian Lingkungan Hidup sehingga dapat bersifat 

subyektif. Penelitian selanjutnya diharapkan bisa menggunakan ukuran kinerja 

lingkungan yang lain seperti biaya lingkungan (environmental cost) yang terdiri dari 

biaya pencegahan (prevention cost), biaya deteksi (detection cost),  biaya kegagalan 

internal ( internal failure cost), dan biaya kegagalan eksternal ( external failure cost ) 

2. Pengambilan sampel penelitian ini dengan metode purposive sampling yang 

menghasilkan perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI selama tahun pengamatan 

2010-2012 dan tipe industri yang terbagi menjadi dua yaitu industri high profile  dan 

low profile, tidak dapat digeneralisasi secara luas untuk setiap perusahan yang ada di 

Indonesia. Penelitian selanjutnya diharapkan bisa menggunakan semua perusahaan dan 

sektor industri serta menambah tahun pengamatan dan variabel independen lain seperti 

kinerja ekonomi, kategori investasi, dan leverage.  

Implikasi  

1. Penelitian ini memberikan implikasi bahwa investor di pasar modal sudah merespon 

positif informasi CSR yang ada dalam laporan tahunan perusahan terhadap pergerakan 

harga saham. Investor lebih suka menanam modal pada perusahaan yang menunjukkan 

kinerja lingkungan yang baik karena dapat mengurangi risiko investasi.  

2.  Pengungkapan CSR bagi perusahaan yang memiliki kinerja lingkungan yang baik 

dapat  menjadi good news bagi perusahaan. Perusahaan yang melakukan pengungkapan 

CSR dalam  laporan tahunan sudah menyadari sepenuhnya pentingnya pengungkapan 

informasi-informasi yang bersifat voluntary.  Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan-

perusahaan di Indonesia sudah mulai sadar untuk mengungkapkan CSR.  

3. Penelitian ini juga memberikan implikasi bahwa makin besar ukuran perusahaan, 

makin luas pengungkapan CSR perusahaan dan makin besar biaya yang berakibat pada 

penurunan laba perusahaan.  

4. Penelitian ini juga memiliki implikasi bahwa keputusan perusahan untuk 

mengungkapkan informasi CSR tidak tergantung pada tipe atau jenis perusahaan baik 

high profilemaupun low profile.  

 

 



 

 

1323 

 

Fakultas Ekonomika dan Bisnis 

Universitas Kristen Satya Wacana 

3rd Economics & Business Research Festival 

13 November 2014 

ISBN: 978-979-3775-55-5 

DAFTAR PUSTAKA  

Andreas Lako. 2007.  Laporan Keuangan & Konflik Kepentingan Yogyakarta: Amara Book 

Anggraini, Reni Retno. 2006. Pengungkapan Informasi Sosial dan Faktor-Faktor yang 

Mempengruhi  Pengungkapan Informasi Sosial dalam Laporan Keuangan Tahunan. 

Simposium Nasional Akuntansi 9, hal 1-21. 

Barkemeyer,R. 2007. Legitimacy as a Key Driver and Determinant of CSR  in Developing 

Countries . Paper for the 2007 Marie Curie Summer School on Earth System 

Governance,  28 May – 06 June 2007, Amsterdam 

Cowen, Scott S., Linda B. Ferreri, and Lee D. Parker. 1987. The impact of corporate 

characteristics on social responsibility disclosure: A typology and frequency-based 

analysis, Accounting, Organizations and Society Volume 12, Issue 2, 1987, Pages 

111–122 

Dahlsrud, A. 2006.How corporate social responsibility is defined: an analysis of 37 definitions. 

Article first published online: 9 NOV 2006 

Davey, H. B. (1982), "Corporate social responsibility disclosure in New Zealand: an empirical 

investigation", Unpublished Working Paper, Massey University, Palmerston North, 

NewZealand 

Dierkes, M. and Preston, L. E. 1977. "Corporate Social Reporting for the Physical 

Environment: A Critical Review and Implementation Proposal." Accounting, 

Organizations and Society, Vol. 2, No. 1, pp. 3-22.  

Dowling, J. and Pfeffer, J.1975. “Organizational legitimacy: social values and organizational 

behaviour”,  Pacific Sociological Review , Vol.18, No.1, pp. 122-136.  

Firmansyah, Fuad Aji Nugroho,M. 2011. Analisis Hubungan Antara Pengungkapan Corporate 

Social Responsibility (CSR) dan Karakteristik Tata Kelola Perusahaan pada Perusahaan 

Manufaktur di Indonesia. Skripsi. Universitas Diponegoro 

Ghozali dan Chariri, 2007. Teori Akuntansi. Semarang: Badan Penerbit Undip. 

Gray, R., Kouhy, R., dan Lavers, S. Adams  1994. “ Corporate Social and Environmental 

Reporting : A Review of Literature and a Longitudinal Study of UK Disclosure”, 

Accounting, Auditing and Accountability Journal, Vol. 8, No.2, pp. 47-76.  

Hackstone, David and Markus J. Milne. 1996. Some Determinants of Social and 

Environtmental Disclosure in New Zealand Companies. Accounting Auditing and 

Accountability Journal Vol.9, No.1, p.77-108 

Haryanto,Melinda  dan Suhendah,Rousilita. 2013. Pengujian Environmental Performance   

Terhadap Economic Performance Pada  Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI. 

Penelitian LPPI Untar  Semester Ganjil 2013-2014 

Indrawati (2009). Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) Dalam Annual Report 

Serta Pengaruh Political Visibility Dan Economic Performance,  Jurnal Pendidikan 

Ekonomi dan BisnisVol 1, No 01  

Januarti, Indira, Apriyanti D, 2006. ”Pengaruh Tanggung Jawab Sosial Perusahaan terhadap 

Kinerja Keuangan”,  Jurnal MAKSI,  Vol. 5 No. 2, Agustus 2005: 227-243. 

http://www.sciencedirect.com/science/journal/03613682
http://www.sciencedirect.com/science/journal/03613682/12/2
http://ejournal.unri.ac.id/index.php/JPEB/issue/view/43


 

 

1324 

 

Fakultas Ekonomika dan Bisnis 

Universitas Kristen Satya Wacana 

3rd Economics & Business Research Festival 

13 November 2014 

ISBN: 978-979-3775-55-5 

Kelly, G. J. (1981), "Australian social responsibility disclosure: some insights into 

contemporary measurement", Accounting and Finance, Vol. 21 No. 2, pp. 97-104 

Keputusan Mentri Lingkungan Hidup  No 127  tahun 2002 tentang Dasar hukum pelaksanaan 

PROPER 

Khudriana,O., Azwir N., dan R. Adri S., 2013. Pengaruh Environmental Performance  

DanPolitical Visibility Terhadap Pengungkapan Corporate Social 

Komar, Seiful. 2004. Akuntansi Pertanggungjawaban Sosial (Social Responsibility 

Accounting) dan Korelasinya dengan Akuntansi Islam. Media Akuntansi. Edisi 

42/Tahun XI, hal.54-58. 

Masnila, N.  2010. Corporate Social Responsibility: Sebuah Pandangan dari Sudut Akuntansi 

Corporate Social Responsibility: An Overview from Accounting Perspective. 

Available at: www.google.com 

Ng, L. W. (1985), "Social responsibility disclosures of selected New Zealand companies for 

1981,1982 and 1983", Occasional Paper No. 54, Massey University, Palmerston 

North, NewZealand. 

Nor Hadi. 2011.  Corporate Social Responsibility. Yogyakarta: Graha Ilmu 

O’Donovan, G., (2002) “Environmental Disclosures in The Annual Report: Extending the 

Applicability and Predictive Power of Legitimacy Theory”, Accounting, Auditing & 

Accountability Journal , Vol. 15 No. 3, pp. 344-371.  

Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 7 Tahun 2008 Tentang Program Penilaian 

Peringkat Kinerja Perusahaan Dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Restu Agusti, 2010. Pengaruh Economic Performance  Dan Political Visibility Terhadap 

Pengungkapan Corporate Social Responsibility. Jurnal Ekonomi Unri vol 18 no 3. 

Sembiring, Eddy Rismanda (2003), “Kinerja Keuangan, Political Visibility, Ketergantungan 

Pada Hutang, dan Pengungkapan Tanggung Jawab Perusahaan”, Simposium Nasional 

Akuntansi VI 

Sembiring, Eddy Rismanda. 2005. Karakteristik Perusahaan dan Pengungkapan Tanggung 

Jawab Sosial: Study Empiris pada Perusahaan yang Tercatat di Bursa Efek Jakarta. 

Simposium Nasional Akuntansi 8.hal.379-395. 

Suratno, Darsono, dan Mutmainah, S, 2006. Pengaruh Environmental Performance Terhadap 

Environmental Disclosure dan Economic Performance. Simposium Nasional 

Akuntansi IX Padang, 23-26 Agustus 2006 

Ullman , A.A.,1985. “ Data in Search of Theory : A Critical Examination of the Relationships 

among Social Performance, Social Disclosure, and Economic Performance of US 

Firms”, Academy of Management Review, Vol 10, No 3, pp. 540-557  

Undang – undang No 40 pasal 74 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas 

Watts and Zimmerman,  1990. Positive Accounting Theory : Ten Year Perspective, Accounting 

Review, Vol. 65, January 

 

  




